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ABSTRACTThe research of seedling multiplication on local species through the use of shoot cuttings given byRooton-F PGR in a properly concentration has been implemented as one of the efforts to increase theavailability of seedling. This is needed in order to develop a teak forest in the dry areas. The mainobjective of this study was to determine the properly Rooton-F concentration which showed the besteffect on the growth of local teak shoot cuttings in the nursery. The research carried out at the homecommunity nursery and continued in laboratory of forestry, Faculty of Forestry and EnvironmentalSciences, University of Halu Oleo for three months, from May to July 2015. The research method usedcompletely randomized design (CRD), consists of six concentrate treatments on PGR Rooton-F, namely: 0ppm as the control (A), 100 ppm (B), 200 ppm (C), 300 ppm (D), 400 ppm (E), 500 ppm (F) and 600 ppm(G). The each treatment was repeated three times so that there were 18 units of research experiments.Results of the study were measured at the end of the study (46 HST) including: (1) the percentage ofcuttings of life, (2) the length of roots, (3) root dry weight, (4) stem dry weight, (5) dry weight of shoots,(6) plant height, (7) and number of leaves. Analysis of the research data to determine the effect oftreatment using the F test, while to know the different effects of each treatment used HSD test at the levelof 95%. The results showed that Rotoone-F PGR significantly affect the growth of local teak shoot cuttings.The best concentration which gave the best growth in all measured variables was 300 ppm Rooton-F.Thus, propagation techniques in order to increase local teak seedling availability in the dry areas aresuggested using shoot cuttings with Rooton-F concentration of 300 ppm.
Keywords: Vegetative propagation, shoots cuttings, Rootone-F, Local Teak, Dry Climate

PENDAHULUANIndonesia   merupakan  negaratropis dengan  potensi  sumberdayahutan  yang sangat   besar  danmenyimpan   keragaman   hayatitertinggi   di dunia, dicirikan  dengandua musim  yang  sangat kontras  yaitubasah dan  kering  dengan  curah  hujantahunan  berkisar   antara 700 - 4.000mm serta memiliki anekaragam jenishutan, termasuk hutan dataran rendah,pegunungan dan hutan semusim.Keaneka ragaman hayati dan jenishutan dimaksud menjadi salah satukekayaan alam yang memberikan

manfaat langsung maupun tidaklangsung dalam kehidupan pendudukIndonesia serta memiliki kontribusibesar bagi pembangunan nasional.Namun demikian, persoalan besar yangdihadapi dewasa ini adalah lajukerusakan hutan yang sudahmemprihatinkan yakni rata-rata  ±1,125 juta ha per tahun akibatdeforestasi dan  ± 0,626 juta ha pertahun akibat degradasi yangdisebabkan pembalakan (Bappenas,2010; Indrarto et al., 2013). ForestWatch Indonesia (FWI) juga
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melaporkan bahwa laju deforestasi ataumenyempitnya kawasan hutan akibatpembukaan lahan dari tahun ke tahundi Indonesia termasuk yang tertinggi didunia (Antara News, 2015). Olehkarena itu, berbagai pendekatan harusterus diupayakan untukmengembalikan kondisi hutan yanglestari guna menjagaekobiohidroatmosfer nasional, regional,dan global, antara lain dengan kegiatanrestorasi ekosistem, seperti reforestasidan rehabilitasi hutan.Hutan tanaman yang kinimengalami deforestasi dan degradasicukup serius di Indonesia adalah hutanJati (Tectona grandis L.f) (Sumarna,2002). Hal ini patut menjadi perhatianuntuk direhabilitasi karena tanamanJati  merupakan salah satu jenistanaman tropis dan sub tropis yangmempunyai banyak kelebihan, antaralain memiliki tekstur kayu yang halusdan berwarna, coraknya yang indah dantahan terhadap serangan hama danpenyakit serta perubahan cuaca.Disamping itu, tanaman Jati masatebangnya panjang sehingga memilikifungsi lingkungan dalam pengaturantata air (hidrologi) dan iklim lokal(Siregar, 2005; Pramono et al, 2010).Namun demikian, salah satu kesulitanyang dihadapi dalam pembangunanhutan tanaman Jati adalah ketersediaanbibit yang relatif terbatas baik dari segijumlah, kualitas maupun dari segiwaktu ketersediaannya, sementaradilain pihak cukup luas lahanterdegradasi yang perlu di rehabilitasikhususnya di wilayah beriklim kering.Selain itu, masih ada kecenderunganpeningkatan kebutuhan bibit jati untukberbagai keperluan seiring denganpeningkatan permintaan terhadap kayujati. Berbagai upaya untukpeningkatan produktivitas hutan dalampengelolaan hutan jati sudah banyakdan lama dilakukan, tetapi penggunaan

bibit dari sumber benih bergenetikunggul/level terbaik masih perludigalakkan. Benih merupakan salahsatu faktor penentu bagi keberhasilanpembangunan hutan. Melaluipenerapan silvikultur intensif yangdiantaranya penggunaan bibit unggulakan dapat meningkatkan produktivitasdan kualitas tegakan (Mahfuz, 2014).Lebih lanjut, dijelaskan bahwa tegakanJati yang sehat, tumbuh cepat danmenghasilkan kayu yang berkualitashanya dapat diperoleh dari benih/bibityang induknya berkualitas danlingkungan tumbuhnya sesuai.  Hal inicukup beralasan karena benih/bibityang unggul akan menunjukkanpertumbuhan yang maksimal jikaditanam pada lahan yang sesuai bagipertumbuhannya, tetapi sebaliknyabenih/bibit berkualitas akanmenghasilkan pertumbuhan yangkurang baik jika ditanam pada lahanyang tidak sesuai. Oleh karena itulahsehingga pemilihan bibit menjadipertimbangan utama dalammendukung pelaksanaan GerakanRehabilitasi Hutan dan Lahan(GERHAN) di Indonesia, terutama diSulawesi Tenggara yang wilayahnya didominasi oleh lahan kering beriklimkering.Khususnya hutan Jati di KabupatenMuna sebagai sentral pengembangantanaman Jati              di SulawesiTenggara, saat ini tinggal nama sajakarena keberadaannya sudah sangatmenghawatirkan, dimana lajukerusakan dan deforestasi terusberlangsung bahkan semakin tinggi(Azhar, 2007). Kenyataan ini selainberdampak terhadap berkurangnyapotensi Jati per luasan areal jugamemunculkan lahan-lahan marjinalbertambah luas, yang pada akhirnyamenjadi kendala utama dalam usaharehabilitasi hutan jati terutamapengadaan bibit berkualitas dalam
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jumlah yang banyak (Husna et al,2007).Usaha mendapatkan tegakan Jatidengan kualitas dan kuantitas tinggidapat dilakukan melalui peningkatanatau perbaikan teknik budidaya antaralain dengan tersedianya bibit bermutubaik dalam jumlah cukup dan waktuyang tepat. Secara umum, kebutuhanbibit Jati berkualitas masih jauh darisupplai yang tersedia oleh karena ituperlu dicari langkah-langkahpenyelesaiannya dengan berbagaipendekatan, dimana salah satunyaadalah dengan melakukan sosialisasidan penyuluhan khususnya tentangcara-cara perbanyakan bibit berkualitasbaik secara generatif maupun vegetatif(Mahfuz, 2014).Pembiakan biji secara generatifmemiliki beberapa kekurangan sepertipersentase daya tumbuh kecambahyang rendah, yaitu kurang dari 50%walaupun terkadang bisa jugamencapai 80% dengan masaperkecambahan bisa mencapai 2-3bulan, bahkan persentase daya tumbuhkecambah Jati hanya sekitar 20 - 60%(Hartono, 2004; Adinugraha dan Moko,2006; Tamin, 2007). Juga dari segiwaktu ketersediaan benih, Jati hanyaberbuah pada waktu-waktu tertentusaja, yaitu pada sekitar bulan Juli -Desember (Siregar, 2005; Pramono et
al., 2010). Faktor-faktor tersebut tentusaja menghambat ketersediaan bibit Jatiyang kebutuhannya semakinmeningkat, sehingga perbanyakantanaman secara vegetatif menjadi salahsatu alternatif utama dalam upayapeningkatan ketersediaan bibit yangdibutuhkan.Metode  pembiakan vegetatifdimungkinkan dengan dasarpemikiran bahwa setiap sel ataujaringan tumbuhan  pada dasarnyadapat ditanam secara terpisah dalamsuatu kultur dimana sel atau jaringantumbuhan tersebut mempunyai

kemampuan untuk meregenerasibagian-bagian yang diperlukankembali menjadi tanaman normal(Pusbang SDH Cepu 2003; Moko,2004). Menurut Hartono (2004)perbanyakan bibit Jati secara vegetatifmemiliki beberapa keuntungandibandingkan dengan pembiakangeneratif, karena disamping dapatmenghasilkan bibit dalam jumlah besardengan sifat penampakan yang lebihseragam, dan menghasilkan keturunanyang sifat dan penampakannya serupadengan induknya. Disamping ituperbanyakan vegetatif juga tidakdibatasi waktu sehingga ketersediaanbibit akan lebih terjamin. Hartman et al(2002) menyatakan bahwa upayaperbanyakan bibit secara vegetatifdapat dilakukan dengan beberapa carayaitu stek, cangkok, dan okulasi.Menurut Nurlaeni dan Surya(2015), stek pucuk merupakan caraperbanyakan tanaman secara vegetatifyang relatif  mudah  dilakukan, jugamenjadi salah satu cara cepat dalammemenuhi kebutuhan  bahan  tanamanuntuk skala  besar. Na’iem (2000)menyatakan bahwa stek pucukmerupakan metoda perbanyakanvegetatif dengan cara menumbuhkanterlebih dahulu tunas-tunas aksilarpada media tumbuh dipersemaianhingga tunas tersebut berakar (rooted
cutting) sebelum semai yangdihasilkan ditransfer ke lapangan.Keberhasilan stek pucuk tergantungbeberapa faktor dalam dan faktor luar,antara lain kondisi fisiologi stek, waktupengumpulan stek dll, faktor luarantara lain adalah media perakaran,suhu, kelembaban, intensitas cahayadan hormon pengatur tumbuh(Basiang, 2008). Keuntungan dariperkembangbiakan melalui setekpucuk adalah dapat dilakukan kapansaja sehingga tidak bergantung padamusim pohon jati berbuah. Di sampingitu, bahan stek dapat diambil dari
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anakan pohon-pohon yang unggul,sehingga akan diperoleh bibit hasilstek yang juga unggul (Mansur danTuheteru, 2010).  Keberhasilanperbanyakan tanaman dengan stekpucuk sangat ditentukan oleh faktormedia perakaran dan penggunaanhormon pengatur tumbuh, terutamayang mampu merangsangpertumbuhan akar (Hartono, 2004;Veronika, 2005). Menurut PusbangSDH Cepu (2003), untuk mendukungkeberhasilan hidup stek pucukumumnya digunakan Zat  PengaturTumbuh  (ZPT), dimana salah  satujenis  yang  biasa  digunakan yaituRootone-F.Rootone-F merupakan salah satuZPT yang diperdagangkan dalambentuk serbuk, berwarna putih, tidaklarut dalam air dan berguna untukmempercepat dan memperbanyakpembentukan akar-akar baru (Suartini,2001). Secara teknis, Rootone-F sangataktif mempercepat keluarnya akarsehingga penyerapan air dan unsurhara tanaman akan banyak dan dapatmengimbangi penguapan air padabagian tanamam yang berada di atastanah dan secara ekonomis penggunaanZPT Rootone-F dapat menghemattenaga, waktu dan biaya (Ardisela,2010). Rahardja dan Wiryanta (2006)menyatakan bahwa bahan aktif yangdikandung dalam Rootone-F adalahNaphtalene acetamide (NAD) sebanyak0,067%, Methy-1-Naphteleneacetic acid(MNAA) sebanyak 0,033%, Methyle-1-Naptheleneacetamide (MNDA)sebanyak 0,013%, Indole-3-butyric acid(IBA) sebanyak 0,057%. Bahan aktiftersebut akan mempengaruhiperubahan sel, dimana secarakeseluruhan mengandung auksin yangberfungsi merangsang pertumbuhanakar, mempercepat dan memperbanyakkeluarnya akar, dan pada akhirnyapenyerapan air dan hara oleh akardapat berjalan dengan baik (Wikipedia,

2007) ; Kramer dan Kozlowski dalamSupriyanto dan Prakarsa, 2011).Berdasarkan berbagai uraiantersebut, telah dilaksanakan penelitiantentang perbanyakan bibit Jati lokalmenggunakan stek pucuk denganpemberian beberapa konsentrasi ZPTRooton-F, yang bertujuan untukmengetahui persentase hidup dankemampuan pertumbuhan stek pucukJati lokal  pada beberapa konsentrasiZPT Rootone-F dalam upayapeningkatan ketersediaan bibit Jatilokal di wilayah beriklim keringkhususnya di Sulawesi Tenggara.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan dipembibitan yang terdapat diKemaraya dan dilanjutkan diLaboratorium Kehutanan JurusanKehutanan Fakultas Kehutanan danIlmu Lingkungan Universitas Halu OleoKendari, berlangsung selama tiga bulanyakni Mei sampai Juli 2015.         Bahanyang digunakan meliputi : Stek pucukJati lokal, ZPT Rootone - F, bak stek, air,kertas label, dan media semai stek yangterdiri dari pasir, arang sekam danpupuk kandang. Adapun peralatan yangdigunakan yaitu : gunting stek, ember,sendok, gelas ukur, sungkup, handsprayer, termometer, oven, timbangananalitik, mistar, kamera dan alat tulismenulis.Penelitian menggunakan enamperlakuan konsentrasi Rootone-F yangdisusun berdasarkan pola rancanganacak lengkap (RAL), meliputi : 0 ppm(kontrol) (A), 100 ppm (B), 200 ppm(C), 300 ppm (D), 400 ppm (E), dan 500ppm (F).  Masing-masing perlakuandiulang tiga kali sehingga secarakeseluruhan terdapat 18 unitpercobaan. Variabel penelitian adalahkeberhasilan hidup bibit Jati lokalmenggunakan stek pucuk diamatisetelah berakhir penelitian (6 MST),yaitu : (1) persentase stek hidup; (2)
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panjang akar; (3) Berat kering pucuk,batang, dan akar, (4) pertambahantinggi stek; (5) pertambahan jumlahdaun. Untuk mengetahui pengaruhRooton-F terhadap keberhasilan hidupbibit Jati lokal yang menggunakan stekpucuk dilakukan uji F (95%) dandilanjutkan dengan uji BNJ untukmengetahui perbedaan pengaruhantara perlakuan konsentrasi ZPTRooton-F.

HASIL DAN PEMBAHASANSecara umum hasil penelitianmenunjukkan bahwa pemberian ZPTRooton-F berpengaruh sangat nyataterhadap variabel yang diamati padaperbanyakan bibit Jati lokal (Tectona
grandis L.F) yang menggunakan stekpucuk yaitu panjang akar, berat keringakar, berat kering batang, berat keringpucuk, pertambahan tinggi pucuk danjumlah daun, kecuali persentase stekpucuk yang hidup hanya berpengaruhnyata (Tabel  1).

Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam pengaruh pemberian ZPT Rooton-F terhadap beberapavariabel pertumbuhan stek pucuk Jati lokal
Perlakuan Variabel yang diamati

PersentaseHidup Stek PanjangAkar Berat KeringAkar Berat KeringBatang Berat KeringPucuk PertambahanTinggiPucuk JumlahDaunRooton-F 4,80* 29,89** 17,41** 211, 20** 6.723, 69** 34, 37** 413,46**KK (%) 9,43 9,43 5,77 2,31 3,02 8,17 8,68Keterangan: KK = koefisien keragaman, * = berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95%, ** =berpengaruh sangat nyata pada taraf kepercayaan 99%Tabel 1 menunjukkan bahwapengaruh perlakuan ZPT Rootone-Fadalah nyata pada setiap variabelpertumbuhan stek pucuk Jati lokal.Kenyataan tersebut mengindikasikanbahwa Rootone-F memberikanpengaruh yang baik terhadappertumbuhan stek pucuk Jati lokal. Haltersebut relevan dengan pernyataanRahardja dan Wiryanta (2006) bahwaZPT Rootone-F merupakan senyawaIBA dan NAA yang memiliki daya kerjaseperti auksin (IAA) yaitu padakonsentrasi yang tepat akanmeningkatkan pembelahan,perpanjangan sel dan diferensiasidalam bentuk perpanjangan ruas.Menurut Catala et al. (2000)menyatakan bahwa auksin berperanmengaktifasi pompa proton (ion H+)yang terletak pada membran plasmasehingga menyebabkan pH pada bagian

dinding sel lebih rendah dari biasanya,yaitu mendekati pH pada membranplasma (sekitar pH 4,5 dari normal pH7). Lebih lanjut dijelaskan bahwaaktifnya pompa pronton tersebut dapatmemutuskan ikatan hidrogen diantaraserat selulosa dinding sel, dimanaputusnya  ikatan  hidrogenmenyebabkan  dinding  mudahmerenggang  sehingga  tekanan dindingsel akan menurun, yang pada akhirnyaterjadilah pelenturan sel, sehinggapemanjangan dan pembesaran seldapat terjadi. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa pemberian ZPTRootone-F dapat merangsang danmenunjang pertumbuhan stek pucukJati lokal. Pendapat tersebut didukungoleh pernyataan Rahmawati (2003),bahwa ZPT dapat meningkatkankualitas dan kuantitas hasil melaluiperbaikan sistem perakaran sehingga
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penyerapan hara menjadi lebih baik,memperkaya pertumbuhan vegetatif,peningkatan proses fotosintesis, mencegah keguguran daun, bunga danbuah.
Tabel 2. Rekapitulasi uji BNT pada nilai rata-rata variabel pertumbuhan stek pucuk jati lokal yangdiberi beberapa konsentrasi ZPT Rooton-F

KonsentrasiRootone-F
Nilai rata-rata setiap variabel  yang diamatiPersentaseStek Hidup (%) PanjangAkar(cm) Berat KeringAkar(g) Berat KeringBatang(g)0 ppm (kontrol) 72,22b 4,6d 0,034d 0,095e200 ppm 88,89ab 8,42ab 0,054b 0,123b300 ppm 100,00a 9,46a 0,093a 0,163a400 ppm 83,33b 7,47bc 0,047bc 0,114c500 ppm 77,78b 5,63cd 0,046bc 0,105d600 ppm 77,78b 4,83cd 0,043d 0,101dNilai Uji BNJ 95% 21,54 0,484 0,009 0,008Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%Tabel 3. Rekapitulasi uji BNT pada nilai rata-rata variabel pertumbuhan stek pucuk Jati lokal yangdiberi beberapa konsentrasi ZPT Rootone-F

KonsentrasiRootone-F Nilai rata-rata setiap variabel  yang diamatiBerat KeringPucuk (g) PertambahanTinggi Pucuk (cm) Jumlah Daun(helai)0 ppm (kontrol) 0,063d 3,18d 1,83d200 ppm 0,095b 6,52ab 3,17ab300 ppm 0,117a 7,49a 3,67a400 ppm 0,083c 5,29ab 2,67bc500 ppm 0,068d 5,29bc 2,25cd600 ppm 0,066d 4,25cd 2,08cdNilai Uji BNJ 95% 0,010 1,29 0,67Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%Tabel 2 dan tabel 3 menunjukkanbahwa penggunaan ZPT Rootone-Fkonsentrasi 300 ppm mampumenghasilkan nilai rata-rata tertinggipada variabel persentase hidup stekpucuk Jati lokal, panjang akar, beratkering akar, berat kering pucuk,pertambahan tinggi pucuk dan jumlahdaun dengan nilai berturut-turut 100%,9,46 cm, 0,093 g, 0,163 g, 0,117 g, 7,49cm,  dan 3,67 helai.Berdasarkan hasil penelitian yangtelah diuraikan, dapat dikemukakanbahwa pemberian Rootone-F dengan

konsentrasi yang berbeda  memberikannilai rata-rata yang berbeda padasemua variabel pertumbuhan stekpucuk Jati lokal yang diamati, dimanasemakin tinggi konsentrasi ZPTRootone-F (0 ppm – 300 ppm)memberikan nilai rata-rata semakintinggi, tetapi pemberian dengankonsentrasi yang lebih tinggi lagi (400ppm – 600 ppm) justru menunjukkannilai rata-rata yang semakin rendah.Kenyataan tersebut relevan denganpendapat Mahardika et al. (2013) yangmenyatakan bahwa pemberian zat
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pengatur tumbuh bertujuan untukmempercepat proses fisiologi padatanaman yang memungkinkantersedianya bahan pembentuk organvegetatif, sehingga dapat meningkatkanzat hara yang tersedia.  Juga hasiltersebut sejalan dengan pernyataanWattimena (1987) bahwa respontanaman atau bagian tanamanterhadap hormon yang diberikan akanberbeda-beda tergantung tingkatperkembangan fisologis terutamakandungan hormon endogen dan unsurhara selama pertumbuhan.Hasil penelitian jugamengindikasikan bahwa padakonsentrasi 300 ppm pengaruh ZPTRootone-F mencapai titik optimumdalam merangsang pertumbuhan stekpucuk Jati lokal pada semua variabelyang diamati, sementara konsentrasiRootone-F yang lebih rendah atau lebihtinggi dari 300 ppm tidak efektif danbersifat menghambat pertumbuhankarena kalau kurang belum berperanefektif sedangkan kalau lebih justrumenjadi racun. Pendapat tersebutrelevan dengan pendapat Gadner et al.,(1991) yang menyatakan bahwa ZPTRootone-F merupakan senyawa atauzat kimia yang dalam konsentrasirendah dapat merangsang,menghambat atau sebaliknyamengubah proses fisiologis dalampertumbuhan dan perkembangantanaman, terutama pada bagian-bagianvegetatif dari tanaman, dimana hal initergantung dari tiap-tiap jenis tanamanatau sifat-sifat dari masing-masingbagian tanaman tersebut berasal. Lebihtegas dijelaskan bahwa dalam kadarrendah tertentu hormon/zat pengaturtumbuh akan mendorongpertumbuhan, sedangkan pada kadaryang lebih tinggi akan menghambatpertumbuhan, meracuni, bahkanmematikan tanaman.  Didukung pulaoleh pernyataan (Kusumo, 1994;Abidin, 1994) bahwa pemberian ZPT

yang berlebihan pada tanaman akanmenghambat pertumbuhannya.Rahardja dan Wiryanta (2006) danWikipedia (2007) bahwa ZPT Rootone-F mengandung beberapa bahan aktifyang dapat mempengaruhi perubahansel, dimana secara keseluruhanmengandung auksin yang berfungsimerangsang pertumbuhan akar,mempercepat dan memperbanyakkeluarnya akar, dan pada akhirnyapenyerapan air dan hara oleh akardapat berjalan dengan baik. Rohandi(2010) melaporkan bahwa pemberianZPT yang mengandung hormon auksinmampu memberikan pertumbuhanjumlah dan panjang akar yang lebihtinggi dibandingkan dengan stek pucukyang tidak diberikan perlakuan ZPTatau kontrol. Lebih lanjut, pemberianZPT dari luar (eksogen) yangmengandung auksin dapat menunjangaktivitas auksin yang ada dalam organtanaman.Konsentrasi ZPT Rootone-F yangdiberikan karena setiap konsentrasimengaandung komposisi bahan aktifyang berbeda dimana secara normalkandungan bahan aktif ZPT Rootone-Fmeliputi 0,067% naftalen acetamida,0,013% 2 metil 1 naftalen asetat,0,058% asam indole 3 butyrac, 4%thiram dan 95,330% zat pembawa.Hubungannya dengan pertumbuhanbatang yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata bobot kering batang yang berbeda-beda akibat pemberian konsentrasi ZPTRootone-F yang berbeda, sesuai denganpernyataan  Bisaria dan Rao (1988) danMahfudz et al. (2006) bahwa terjadinyapertumbuhan batang yang dihasilkanoleh  stek  pucuk  disebabkan olehkandungan hormon yang ada dalamZPT tersebut sehingga terjadi prosespemanjangan sel, pembentukan dindingsel baru dan  akhirnya akan menambahjumlah jaringan pada stek yangmengakibatkan diameter batang stekmembesar.
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Pemberian ZPT Rootone-F 300ppm yang memberikan   pengaruhterbaik terhadap semua variabel yangdiamati mengindikasikan bahwakonsentrasi ZPT Rootone-F 300 ppmpaling efektif untuk  mempercepatterjadinya  pembelahan  sel,perpanjangan  sel,  dan  diferensiasi  sel,sehingga pertumbuhan tinggi dan jumlahdaun lebih cepat dibandingkankonsentrasi lainnya. Hal tersebutdidukung oleh pendapat Gadner et al.(1991) yang menyatakan bahwa kadarauksin yang optimal akan memacupertumbuhan dan perkembangan awalakar, dimana jumlah kadar auksin yangterdapat pada organ stek bervariasisehingga setelah mendapatkan ZPT yangberbeda konsentrasinya hasilnya jugaberbeda.  Menurut Trisna et al (2013)pada stek yang memiliki kadar auksinlebih tinggi lebih mampu menumbuhkanakar dan menghasilkan persen hidup steklebih tinggi daripada stek yang emilikikadar yang rendah. Auksin adalah jenishormon penumbuh yang dibuat olehtanaman dan berfungsi sebagaikatalisator dalam metabolisme danberperan sebagai penyebabperpanjangan sel Proses pembentukandaun dimulai dari adanya pembelahan seldi daerah lateral apeks sehingga terjaditonjolan yang disebut penyangga daunyang kemudian tumbuh menjadi  daun(Fahn, l992).    Peningkatan  jumlah  daunsetek  pucuk Jati lokal erat kaitannyadengan  aktivitas  pembelahan  sel.Pemberian ZPT Rootone-F  dengankonsentrasi  yang  tepat diduga  membuatpembelahan  sel  pada setek  pucuk Jatimenjadi  optimal. Wikipedia (2007) lebihtegas menyatakan bahwa dalam bidangpertanian IBA digunakan untukmerangsang pertumbuhan akar tanamandan pematangan buah, namun IBA lebihpraktis dari jenis auksin (IAA) dan sangatefektif dalam inisiasi akar danmerangsang pertumbuhan batang dandaun.  Pendapat tersebut juga didukungoleh Djamhari (2010) yang menyatakanbahwa aplikasi ZPT eksogen pada

tanaman dapat berfungsi memacupembentukan fitohormon, sehinggadapat mendorong suatu aktivitasbiokimia. Lebih lanjut dijelaskan bahwafitohormon sebagai senyawa organikyang bekerja aktif dalam jumlah sedikitbiasanya ditransformasikan ke seluruhbagian tanaman sehingga dapatmemengaruhi pertumbuhan atau proses-proses fisiologi tanaman. Demikian pulapendapat Trisna et al.,(2013)menyatakan bahwa zat pengatur tumbuhmenembus jaringan tanaman dan dapatmemacu aktifitas auksin yang terkandungdalam tanaman. Tanaman tersebut dapattumbuh dengan baik karena adanyapemberian ZPT Rootone-F yang aktifmerangsang seluruh jaringan tumbuhandan langsung meresap melalui akar,batang dan daun.  Adanya ZPT dalamtubuh tanaman maupun hormon yangdiberikan mampu memacu prosespertumbuhan tinggi tanaman.Mengacu pada hasil penelitian danpenjelasan di atas, dapat dikemukakanbahwa untuk pemenuhan kebutuhanbibit Jati lokal dalam jumlah banyak danwaktunya tidak terlalu lama khususnyadalam upaya pelaksanaan rehabilitasilahan di daerah beriklim kering dapatdigunakan pembiakan vegetatifmenggunakan stek pucuk denganpemberian ZPT Rootone-F 300 ppm.Upaya tersebut sangat penting dalam artikita menyesuaikan dengan kondisi lahanyang banyak marginal dan terdegradasisehingga banyak membutukan bibit kalaumau melakukan rehabilitasi. Hal inisesuai dengan pernyataan Chamber et al.(1979) bahwa manusia tidak dapatmerobah kondisi iklim suatu wilayah,tetapi hanya mampu mengusahakanpenyesuaian kegiatan usahataninyaterhadap kondisi iklim yang ada agarrelatif tidak mengalami kegagalan. Setiapjenis tanaman baik dalam pembibitanmaupun pertumbuhan di lapanganmembutuhkan kondisi iklim tertentuuntuk dapat tumbuh dan berkembangsecara maksimal.  Ketergantungan hiduptanaman terhadap faktor iklim cukup
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besar, sehingga dampak ketidak sesuaiantanaman terhadap faktor tersebut dapatmemperlambat pertumbuhannya, bahkanbisa mematikan. Faktor suhu misalnya,hasil penelitian menunjukkan bahwarata-rata suhu minimum selama 6minggu adalah 23oC dan suhu maksimummencapai 28oC. Kondisi tersebut secarasubstansial mendukung pertumbuhanstek pucuk jati lokal yang diteliti.Wilayah Sulawesi Tenggara yangmemiliki potensi lahan kering cukup luasmerupakan aset besar bagi pembangunandalam bidang pertanian di wilayah ini,khususnya untuk pengembangantanaman kehutanan. Namun, dilain pihaklahan dimaksud mempunyai faktorpembatas yang cukup berarti biladimanfaatkan karena tergolong beriklimkering dengan curah hujan tahunan <2000 mm per tahun, sementarakebutuhan air tanaman bergantungsepenuhnya pada air hujan.  Ketersediaanair yang terbatas menjadi kendala utamayang sering dijumpai sehinggakemampuan bibit beradaptasi di awalpertumbuhannya sangat rendah. Olehkarena itu upaya mendapatkan bibit yangberkualitas sangat menentukan dalamkeberhasilan pengembangan tanamankehutanan di wilayah beriklim kering.Dengan demikian, ketersediaan bibitberkualitas dalam jumlah banyak danwaktu yang tidak lama sertapengetahuan informasi kondisi iklimsuatu daerah serta persyaratan iklimberbagai jenis tanaman kehutanan sangatpenting dalam menunjang programpembangunan di bidang kehutanan,khususnya dalam pelaksanaanrehabilitasi maupun reforestasi terhadaplahan-lahan yang sudah terdegradasi.
KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan hasil penelitian,dapat ditarik kesimpulan sebagaiberikut :1. Pemberian ZPT Rootone-Fberpengaruh terhadappertumbuhan stek pucuk jati lokal,

dimana konsentrasi terbaik adalah300 ppm.2. Perbanyakan bibit Jati lokalmenggunakan stek pucuk denganpemberian ZPT Rootone-F 300 ppmmemberikan pertumbuhan yangterbaik pada semua variabel yangdiamati, yaitu persentase stekhidup (100%), panjang akar (9,46cm), berat kering akar 0,093 g),berat kering batang (0,163 g), beratkering pucuk 0,117g), pertambahantinggi pucuk (7,49 cm) danpertambahan jumlah daun (3,67helai).
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